Jurnal Natural Science Educational Research 4(1) 2021
e-1SSN: 2654-4210

FAKTOR PENTING DALAM PEMAHAMAN KONSEP SISWA SMP:
TWO-TIER TEST ANALYSIS

Safitri', Laila Khamsatul Muharrami ?, Wiwin Puspita Hadi®, Ana Yuniasti Retno Wulandar*

1234 prodi Pendidikan IPA, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura Bangkalan, Kode
Pos 69162, Indonesia

safitrififi730@gmail.com

Diterima tanggal: 12 Maret 2021 Diterbitkan tanggal: 30 Juli 2021

Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa
dan faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa SMP kelas VIII di Desa
Banyuwangi Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik pada materi getaran, gelombang
dan bunyi. Penelitian ini menggunakan metode gabungan (kuantitatif dan kualitatif)
dengan model dominant-less dominant design. Data dikumpulkan dengan
menggunakan tes pemahaman konsep dalam bentuk two-tier test dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) tingkat pemahaman konsep siswa rata-rata
tergolong sedang, 2) Faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa
berdasarkan hasil wawancara yaitu cara atau proses belajar, kemampuan kognitif
siswa dan minat belajar siswa.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Two-tier Test

Abstract The purpose of this research is to determine the level of students understanding
concepts and factors that influence the understanding of the concept of eight grade
junior high school students in Banyuwangi village, Manyar district, Gresik regency
on vibration wave and sound material. The research used a mix method
(quantitative and qualitative) with the dominant-less dominant design model. The
data is collected by using concept understanding test in the form of two tier test and
interview. The results showed that: 1) The average level of students understanding
concepts is moderate, 2) Factors that influence students understanding of concepts
based on the results of the interview are ways or processes of learning, student
interest to learn and student ability.

Keywords: Concept Understanding, Two-tier Test

Pendahuluan

IPA merupakan ilmu pengetahuan alam yang mencari tahu tentang informasi alam secara
sistematis berupa prinsip, fakta dan konsep-konsep yang reat kaitannya dikehidupan sehari-hari
siswa (Candra et al., 2019). Melalui pembelajaran IPA siswa akan memperoleh pengalaman terkait
berbagai konsep dan prinsip IPA (Widiawati et al., 2015) sehingga siswa mampu memahami
konsep secara menyeluruh beserta dengan keterkaitan antar konsep IPA. Menurut Purwantoko
(dalam Aryani et al., 2019) tujuan dari pembelajaran IPA adalah untuk membimbing siswa
memahami dan menguasai konsep beserta keterkaitannya untuk memecahkan dan menyelesaikan
masalah yang erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep IPA merupakan salah
satu aspek untuk mengukur pencapaian siswa dalam mewujudkan tujuan pembelajaran (Sugiana et
al., 2016). Oleh karena itu pembelajaran IPA tidak hanya menjadikan siswa sekedar hafal dan tahu
mengenai konsep, akan tetapi manjadikan siswa memahami keterkaitan konsep dengan konsep lain.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan mendasar dan hal yang sangat penting dimiliki
oleh siswa (Hill et al., 2015). Menurut (Suranti et al., 2016), pentingnya seorang siswa menguasai
suatu konsep agar dapat berkomunikasi dengan tepat, mengelompokkan ide, suatu gagasan serta
peristiwa yang dialami atau dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Penelitian Hidayah et al (2018)
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menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPA rendah. Pemahaman konsep
yang rendah akan menghambat keberhasilan dalam memahami materi selanjutnya pada jenjang
yang lebih tinggi. Sehingga pemahaman konsep menjadi hal yang sangat penting untuk dimiliki
siswa.

Tingkat pemahaman konsep siswa dapat diketahui melalui hasil dari evaluasi akhir atau
penilaian. Tes diagnostik dapat dijadikan salah satu cara guru untuk mengetahui tingkat pemahaman
konsep yang dimiliki siswa. Cara yang tepat digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep
siswa diantaranya adalah dengan tes diagnostik dilengkapi dengan wawancara (Dewi et al., 2018).
Akan tetapi selama ini guru mengetahui pemahaman konsep siswa menggunakan alat untuk
evaluasi akhir berupa soal pilihan ganda satu tingkat atau pilihan biasa dan hanya melihat hasil
akhir siswa sehingga tidak mengetahui secara mendasar tingkat pemahaman konsep siswa (Suryani
et al., 2016). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep
siswa adalah menggunakan two tier test.

Two-tier test merupakan salah satu tes diagnostik memiliki dua tingkatan dalam menjawab
suatu soal. Two tier test merupakan tes pilihan ganda beralasan dimana pada tingkat pertama siswa
memilih jawaban yang tepat pada empat pilihan jawaban dan tingkat kedua siswa memilih alasan
atau penjelasan dari jawaban yang dipilih pada empat pilihan alasan. Two tier test adalah salah
satu bentuk tes diagnostik yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
seorang siswa terhadap suatu konsep atau materi yang telah diberikan (Utami et al., 2017).

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi getaran, gelombang dan bunyi pada
kelas VIII SMP semester genap. Materi tersebut dipilih karena merupakan materi yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu juga konsep yang terdapat pada getaran,
gelombang dan bunyi saling terkait satu sama lain sehingga perlu adanya pemahaman konsep secara
mendalam. Pemahaman konsep sendiri juga merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki
siswa yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pemahaman konsep yang dimiliki siswa pada materi getaran, gelombang dan
bunyi.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yaitu mix method yaitu gabungan antara penelitian kuantitatif dan
kualitataif. Desain penelitian yang digunakan ialah dominat less dominat design dengan teknik
sequential ekplanatory design, data kuantitatif sebagai data utama dan data kualitatif sebagai data
pendukung. Penelitian dilakukan di Desa Banyuwangi Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik pada
siswa SMP kelas VIII tahun ajaran 2019/2020. Sampel yang digunakan sebanyak 15 siswa yang
telah menempuh materi getaran, gelombang dan bunyi sebelumnya.

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini berupa tes soal pilihan ganda bentuk two-
tier pada materi getaran, gelombang dan bunyi yang disesuaikan dengan indikator pemahaman
konsep siswa dan lembar wawancara. Teknik pengumpulan data berupa data tes dan data non tes.
Data tes berupa 15 soal two tier test materi getaran gelombang dan bunyi dengan jawaban serta
alasan tertutup. Data non tes berupa wawancara yang dilakukan pada subjek dalam kategori
sedang, rendah dan tinggi yang masing-masing berjumlah 2 siswa. Teknik analisis data terdapat
validasi pakar instrumen yang terdiri dari 2 validator yaitu dosen IPA dan guru IPA untuk
mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian.
Pengujian validitas instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas isi atau validasi aiken’s.
Analisis uji instrumen penelitian untuk validitas Skala uji validitas menggunakan persamaan
Aiken’s V seperti persamaan 1.

v=—2_denganS=r-4 (1)

nie—1)

(Shabrina & Kuswanto, 2018)
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Keterangan:

l, = Angka penilaian validitas terendah
C = Angka penilaian validitas tertinggi
r = Angka yang diberikan oleh penilai
n =Jumlah expert

Rentang angka V adalah 0 sampai 1,00. Tabel kriteri uji validitas instrument dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1 Kriteria validasi

Nilai Kategori
08<V<l Sangat Valid
0,6<V<0,8 Valid
0,4<V<0,6 Cukup Valid
02<V<04 Tidak Valid

(Shabrina & Kuswanto, 2018)

Hasil perhitungan uji validitas oleh dosen ahli pendidikan IPA dan guru IPA menujukkan
rata-rata hasil validitas untuk kelayakan isi yaitu sebesar 0,88 dengan kategori sangat valid. Untuk
rekapitulasi hasil perhitungan validitas kelayakan tes pemahaman konsep yaitu sebesar 0,94
kategori sangat valid. Sedangkan untuk rekapitulasi hasil perhitungan validitas pedoman wawancara
sebesar 0,94 dengan kategori sangat tinggi. Dapat dismpulkan bahwa instrumen yang digunakan
adalah valid atau layak untuk digunakan. Uji reliabilitas dapat menjadi alat ukur sejauh mana suatu
instrument penelitian dapat dipercaya untuk dipakai. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan persamaan Borich seperti pada persamaan 2.

_ A-B o
R=(1-22)x100% 2
(Antoko & Ismayati, 2015)
Keterangan:
R = Reliabilitas
A = Skor tertinggi yang diberikan validator
B = skor terendah yang diberikan validator

Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai R = 75%. Setelah mendapatkan hasil uji
reliabilitas dari masing masing ahli uji, maka dilanjutkan dengan menghitung rata-rata presentase
hasil uji reliabilitas kedua ahli. Hasil uji reliabilitas untuk kelayakan isi sebesar 89% dengan kriteria
sangat baik, nilai reliabilitas tes pemahaman konsep sebesar 96% dengan kriteria sangat baik dan nilai
reliabilitas pedoman wawancara sebesar 93,75%. Hasil reliabilitas ketiga instrument tersebut adalah reliabel.

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan tingkat pemahaman konsep yang
dimiliki siswa dengan menggunakan two-tier test. Kriteria penskoran two-tier test atau pilihan
ganda dua tingkat dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Penskoran Two Tier Test

Jawaban Siswa Skor Kategori Tingkat
First Tier Second Tier Pemahaman
Benar Benar 2 Paham Konsep
Benar Salah 1 Miskonsepsi
Salah Benar
Salah/tidak menjawab  Salah/tidak menjawab 0 Tidak paham

(Adaptasi Stephanie et al., 2019)

Setelah penskoran kemudian presentase pemahaman konsep siswa dihitung menggunakan
persamaan 3.

Nilai = 2225592 o 1009% 3)

skor total
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Setelah diketahui persentase pemahaman konsep siswa, maka dilakukan perhitungan untuk
menggolongkan tingkat pemahaman konsep siswa ke dalam 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan
rendah melalui rumus mean dan standar deviasi. Rumus mean dapat dilihat pada rumus persamaan
4.

My =22 (4
(Sudijono, 2012)
Keterangan:
Mn = Rata-rata atau Mean yang dicari
>x = Jumlah nilai yang didapatkan
N = Jumlah siswa

Rumus standar deviasi dapat dilihat pada persamaan 5

o |IX pEa
sD==-—[31 ()
(Syafril, 2019)
Keterangan:
SD_ = Standar deviasi
Y- = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami pengkuadratan
N = Number of cases

Tabel 3 Kriteria Penggolongan Tingkat Nilai Siswa

Presentase Skor Kelompok

Nilai >(M + SD) Tinggi
(M-1 SD)< Nilai <(M + 1 SD) Sedang

Nilai <(M-1 SD) Rendah

(adaptasi Sudijono, 2014)

Kemudian menggolongkan tingkat pemahaman konsep tiap indikator. Persentase tiap indikator
tingkat pemahaman konsep ditentukan dengan menjumlahkan skor perolehan seluruh siswa untuk
setiap yang hendak diukur. Menghitung dengan menggunakan persamaan 6 yang diadaptasi dari
Rahayu et al (2018).

P =’—:_ X 100% (6)
(Rahayu et al., 2018)

Keterangan:

P = persentase tiap indikator pemahaman konsep

n = jumlah skor seluruh siswa pada indikator yang diukur

N = jumlah skor maksimal yang dapat diperoleh seluruh siswa pada indikator yang diukur

Analisis data kualitatif pada penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman. Analisis data kualitatif meliputi pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan
verifikasi atau penarikan kesimpulan (Purwati & Aryo, 2016). Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan dokumentasi. Reduksi data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah hasil
wawancara yang dilakukan pada siswa dengan nilai tertinggi, sedang dan terendah setealh
mengerjakan tes pemahaman konsep. Penyajian data kualitatid disajikan dalam bentuk deskripsi.
Analisis data kualitatif berisikan faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa berdasarkan
wawancara yang diberikan pada siswa dengan nilai tertinggi, sedang dan terendah setelah
menyelesaikan two-tier test berdasarkan indikator pemahaman konsep. Langkah terakhir yaitu
penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 sampel, terdapat 3 siswa (20%) dengan
kategori tingkat pemahaman konsep tinggi, 8 siswa (53%) dengan kategori tingkat pemahaman
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konsep sedang dan siswa dengan kategori tingkat pemahaman konsep rendah sebanyak 4 siswa
(27%). Tabel hasil pembagian kategori nilai siswa dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil penggolongan nilai siswa
Kategor Jumlah Persenta

Nilai SD Kriteria

i nilai siswa se
P>(M + SD) P>73 Tinggi 3 20%
(M-1SD)<P<(M +1SD) 49<P <73 Sedang 8 53%
P<(M-1 SD) P<49 Rendah 4 27%

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa kategori tingkat pemahaman konsep siswa SMP di
Desa Banyuwangi Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik didominasi oleh tingkat pemahaman
konsep sedang. Penggolongan tingkat pemahaman konsep disajikan berdasarkan indikator
pemahaman konsep yang digunakan yaitu mengingat atau menyatakan ulang konsep,
menghubungkan konsep yang saling terkait dan menerapkan konsep terhadap masalah yang perlu
dipecahkan. Persentase tingkat pemahaman konsep tiap indikator dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Persentase Tiap Indikator Pemahaman Konsep
Persentase Indikator Tiap Tingkat

Indikator Pemahaman Konsep
Tinggi Sedang Rendah
Mengingat atau menyatakan ulang konsep 76.67% 7% 62%
Menghubungkan atau mengintegrasikan konsep 77,78%
) 58.33% 33%
yang terkait
Menerapkan konsep terhadap masalah yang perlu 79%
_ p p p yang p 550 41%
dipecahkan
Rata-rata 77,8% 63,4% 45,3%

Pada tabel 5 menunjukkan persentase indikator pada tiap kategori tingkat pemahaman
konsep memiliki perbedaan yang signifikan. Kategori tingkat pemahaman konsep tinggi memiliki
nilai rata-rata persentase indikator 77,8%. Tingkat pemahaman konsep sedang memiliki nilai rata-
rata persentase indikator 63,4%. Sedangkan kategori rendah memiliki nilai rata-rata persentase
indikator 45,3%. Pencapaian indikator tertinggi pertama pada indikator mengingat atau menyatakan
ulang konsep, pencapaian indikator tertinggi kedua yaitu menghubungkan atau mengintegrasikan
konsep yang terkait dan pencapaian indikator terendah pada menerapkan konsep terhadap masalah
yang perlu dipecahkan. Persentase untuk tingkat pemahaman setiap indikator pemahaman konsep
dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. Grafik Persentase Indikator Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

Setelah melakukan analisis kuantitatif, selanjutnya dilakukan analisis kualitatif yang diperoleh
dari hasil wawancara. Setelah dilakukan tes, subjek yang tepilih untuk diwawancara sebanyak 6
siswa Yyaitu subyek 1 dan 2 dari kategori tingkat pemahaman konsep tinggi, subjek 7 dan 8 dari
kategori tingkat pemahaman konsep sedang, subjek 14 dan 15 dari kategori tingkat pemahaman

konsep rendah. Soal yang dianalisis adalah satu soal pada setiap indikator.

. Perhatikan gambar di bawah ini!

[ [
P <3
AI < B T -
- -

Satu panjang pelombang traunsversal pada gambar di atas ditunjukkan pada. ..
2. A-B-C
b, C-DD-E
D-TE-F
d) C-D-E-F-G

Karcena. ..
@ Panjang satu gelombang transversal adalah jarak satu bukit dan satu lembah
. Panjang satu gelombang transversal adalah sata bukit
<. Panjang satu gelombang transversal adalah satu lembah

d. Panjang satu gelombang transversal adalah setengah bukit dan sctengah lembah

Gambar 2. nggban s(jb}ek 2 (kategori tinggi) pa&a indikator mengingat atau menyatakan ulang konsep

5. Perhatikan gambar di bawah ini!

o 3
T & = T =
l T \".’/

Satu panjang gceclombang transversal pada gambar di atas ditunjukkan pada. ..
a. A-B-C

b. C-D-E

c. D-E-F
T C-D-E-F-G

Karcna. ..

Panjang satu gelombang transversal adalah jarak satu bukit dan satu lembah
b. Panjang satu gelombang transversal adalah sam bukit
<. Panjang satu gelombang transversal adalah sata lembab
d. Panjang satu gelombang transversal adalah setengah bukit dan setengah lembah

Gambar 3. Jawaban subjek 8 (kategori sedang) pada indikator mengingat atau menyatakan ulang konsep

5. Perhatikan gambar di bawab ini!

Je i
| /T = ] =

Karcna... A
Panjang satu gelombang transversal adalah jarak satu bukit dan satu lembah

5. Panjang satu gelombang transversal adalah satu bukit
c. Panjang satu gelombang transversal adalah sata lembah
d. Panjang satu gelombang transversal adalah setengah bukit dan setengah lembah

Gambar 4. Jawaban subjek 14 (kategori rendah) pada indikator mengingat atau menyatakan ulang

konsep

Berdasarkan gambar 2, gambar 3 dan gambar 4 subjek 2 (kategori tinggi), subjek 8 (kategori
sedang) dan subjek 14 (kategori rendah) pada soal nomor 5 dengan indikator pemahaman konsep
yaitu mengingat atau menyatakan ulang konsep menjawab tier pertama dan tier kedua dengan
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benar. Berdasarkan kriteria penskoran two-tier test masuk dalam kategori memahami pada indikator
tersebut.

14, Perhatikan goambar di bawah ini!

DB

il mssingomaning jenis alat musik dioates lerdapat ruang Kosong atau borongga yeang
berfungsi unoak

cnggetarkan undara dalam masng

dara dalam roagge elat musik keluar sehinggs

s banyi
ol runnge Kk keluar dan menyebabkan
runng k : menghambal udara kcluar
untuk menghasilkan bunyi yang di dongan ros. i

Gambar 5. jawaban subjek 2 (kategori tinggi) pada indikator menghubungkan atau mengintegrasikan
konsep yang saling terkait

14. Perhatikan gambar di bawah ini!

Q;r"" A\e o d
ﬁ“ 3
P udu masing-masing jenis alat musik di atas terdapat ruang kosong atau becronggza yang

berfungsi untuk.
a. Menghamba | suara
b. Mcmantulkan suara
c. Membuat suara bergema
2( Membuat suara yang dihasilkan lebih nyaring
arcna.

a. Pada saat alat musik dimainkan gelombang bunyi akan menggetarkan udara dalam ruang
kosong yang discbut d bunyi >
~—#< Pada saat alat musik dimai nkan maka udara dalam rongga alat musik keluar schingga 3
menghasilkan bunyi yang disebut resonansi bunyi
c. Pada saat alat musik dimainkan udara dalam ruang kosong keluar dan mcnyebnb.mn
bunyi gema yang discbut resonansi bunyi
d. Pada saat alat dimainkan udara dal ruang menghambat udara kel

untuk menghasilkan bunyi yang discbut dengan resonansi

Gambar 6 jawaban subjek 8 (kategori sedang) pada indikator menghubungkan atau menglntegra3|kan konsep yang
saling terkait

i ontas terdapat ruang Kosong atau borongpa yang

mbang bunyi akan menggotarkan udara dabam ruang

s dalamm rongua alat anusik keluar schingea

vl
v ruang kosong Kefuar dan monyebabkan

aalans rasng e onong meng scdnrn kel

stk mmenghaxilkan b ldny yang diso b U AN Ean Fexonans ;
Gambar 7. Jawaban subjek 14 (kategori rendah) pada indikator menghubungkan atau mengmtegra3|kan

konsep yang saling terkait

Berdasarkan gambar 5, subjek 2 (kategori tinggi) mampu menjawab soal nomor 14 dengan
indikator pemahaman konsep menghubungkan atau mengintergrasikan konsep yang saling terkait
dengan benar yaitu mampu menjawab jawaban beserta alasannya dengan benar sehingga
memahami konsep pada soal tersebur. Subjek 8 (kategori sedang) hanya mampu menjawab satu
jawaban benar pada salah satu tier yaitu hanya mampu menjawab benar pada jawaban dan
menjawab salah pada pilihan alasan, berdasarkan kriteria penskoran two-tier test dan wawancara
subjek 8 mengalami miskonsepsi pada soal tersebut. Sedangkan pada subjek 14 (kategori rendah)
mengalami ketidakpahaman pada soal tersebut dengan menjawab salah pada kedua tier yaitu
jawaban dan alasan.
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9. Adi dan Ayah pergi ke taman kota di Surabaya. Terdapat 2 ayunan yang masing-masing
dinaiki oleh Adi dan Ayahnya. Dimana Ayah memiliki massa tubuh Iebih besar dari pada
tubuh Adi, keduanya memberikan gaya dan simpangan yang sama pada ayunan tersebut. Laly
bagaimana waktu yang dibutuhkan masing-masing ayunan?

a. Ayunan Adi bergerak lebih cepat dari pada ayunan Avah

b. Ayunan Ayah bergerak lebih lambat dari pada ayunan Adi

(.0 Ayunan Ayah dan Adi bergerak dengan waktu yang sama
d. Ayunan Ayah bergerak lebih cepat dari pada ayunan Adi
Karena...
Massa tidak mempengaruhi waktu pada ayunan
. Massa yang lebih besar akan membuat ayunan bergerak lambat

c. Massa yang lebih kecil mempengaruhi waktu ayunan menjadi lebih cepat
d. Massa mempengaruhi waktu pada ayunan

Gambar 8. Jawaban subjek 2 (kategori tinggi) pada indikator menerapkan konsep terhadap masalah yang
perlu dipecahkan

9. Adi dan Ayah pergi ke taman kota di Surabaya. Terdapat 2 ayunan yang masing-masing
dinaiki cleh Adi dan Ayahnya. Dimana Ayah memiliki massa tubuh lebih besar dari pada
wbuh Adi, keduanya memberikan gaya dan simpangan yang sama pada ayunan tersebut. Lalu
bagaimana waktu yang dibutuhkan masing-masing ayunan?

a. Ayunan Adi bergerak lebih cepat dari pada ayunan Ayah
45, Ayunan Ayah bergerak lebih lambat dari pada ayunan Adi
¢. Ayunan Ayah dan Adi bergerak dengan waktu yang sama
d. Ayunan Ayah bergerak lebih cepat dari pada ayunan Adi
a. Massa tidak mempengaruhi waktu pada ayunan
b. Massa yang lebih besar akan membuat ayunan bergerak laptbgl - ;
¢. Massa yang lebih kecil mempengaruhi waktu ayunan menjadi l¢ ccpal
ﬁ Massa mempengaruhi waktu pada ayunan

Gambar 9. Jawaban subjek 8 (kategori sedang) pada indikator menerapkan konsep terhadap masalah yang
perlu dipecahkan

9. Adi dan Ayah pergi ke taman kota di Surabaya. Terdapat 2 ayunan yang masing-masing
dinaiki oleh Adi dan Ayahnya. Dimana Ayah memiliki massa tubuh lebih besar dari pada
tubuh Adi, keduanya memberikan gaya dan simpangan yang sama pada ayunan tersebut. Lalu
bagaimana waktu yang dibutuhkan masing-masing ayunan?

/a/ Ayunan Adi bergerak lebih cepat dari pada ayunan Ayah

<" b. Ayunan Ayah bergerak lebih lambat dari pada ayunan Adi

c. Ayunan Ayah dan Adi bergerak dengan waktu yang sama
d. Ayunan Ayah bergerak lebih cepat dari pada ayunan Adi

Karena...
a. Massa tidak mempengaruhi waktu pada ayunan
b. Massa yang lebih besar akan membuat ayunan bergerak lambat

” Massa yang lebih kecil mempengaruhi waktu ayunan menjadi lebih cepat

d. Massa mempengaruhi waktu pada ayunan

Gambar 10. Jawaban subjek 14 (kategori rendah) pada indikator menerapkan konsep terhadap masalah yang
perlu dipecahkan

Berdasarkan gambar 8, subjek 2 (katgeori tinggi) mampu menjawab soal pada nomor 9 dengan
indikator menerapkan konsep terhadap masalah yang perlu dipechakan dengan benar pada tier
pertama dan kedua sehingga mengalami paham konsep pada indikator tersebut. Sedangkan pada
subjek 8 (kategori sedang) dan subjek 14 (kategori rendah) mengalami tidak paham konsep karena
menjawab salah pada kedua tier. Subjek 8 dan 14 belum mampu memecahkan masalah pada soal
tersebut dengan konsep yang benar.

Tingkat pemahaman konsep tinggi mampu mencapai tiga indikator pemahaman konsep
dengan baik yaitu memahami. Tingkat pemahaman konsep sedang mampu memahami indikator
mengingat atau menyatakan ulang konsep, sedangkan pada indikator menghubungkan atau
mengintegrasikan konsep yang saling terkait kurang memenuhi yaitu mengalami kesalahpahaman
atau miskonsepsi dan tidak dapat mencapai indikator menerapkan konsep terhadap masalah yang
perlu dipecahkan atau mengalam tidak paham konsep. Sedangkan tingkat pemahaman konsep
rendah hanya dapat mencapai memahami indikator pertama yaitu mengingat dan menyatakan ulang
konsep. Tingkat pemahaman konsep rendah tidak dapat memahami soal pada indikator pemahaman
konsep menghubungkan konsep yang terkait dan menerapkan konsep terhadap masalah yang perlu
dipecahkan.

Berdasarkan ketiga tingkat pemahaman konsep pada masing-masing tingkat kemampuan,
indikator dengan pencapaian tertinggi disetiap tingkat pemahaman adalah indikator mengingat atau
menyatakan ulang konsep karena pada soal dengan indikator tersebut siswa hanya perlu mengingat
dan menyatakan kembali konsep yang ada pada struktur kogntifnya. Menurut Wulandari (2018)
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ketika siswa mencoba menyatakan ulang suatu konsep hanya perlu melibatkan dua proses kognitif
yaitu mengingat dan mengidentifikasi. Sedangkan pencapaian indikator terendah yaitu pada
indikator menerapkan konsep terhadap masalah yang perlu dipecahkan. Sebelum siswa dapat
menerapkan konsep terhadap masalah yang perlu dipecahkan siswa harus sudah mampu memahami
konsep dan menghubungkan konsep satu dengan konsep lainnya yang saling berkaitan (Wulandari,
2018) dan kemudian siswa akan dapat menerapkan konsep dalam memecahkan masalah dengan
berbagai ide dan pengalamannya. Perbedaan pemahaman konsep siswa dalam suatu pelajaran
dipengaruhi oleh beberapa hal. Berdasarkan hasil wawancara, tingkat pemahaman konsep siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

Cara atau proses belajar yang dilakukan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan sangat mempengaruhi
pemahaman siswa terhadap suatu mata pelajaran. Menurut Candar et al (2019) proses belajar yang
dilakukan antara guru dan siswa sangat mempengaruhi pemahaman yang dimiliki. Pada materi
getaran, gelombang dan bunyi terdapat beberapa sekolah yang telah melakukan proses
pembelajaran melalui proses belajar langsung di sekolah dan juga ada yang melakukan proses
pembelajaran secara daring atau online karena adanya aturan dari pemerintah terkait penyebaran
pandemi covid-19. Proses pembelajaran yang dilakukan siswa sangat mempengaruhi terhadap
pemahaman siswa terkait konsep atau materi yang dipelajari. Siswa dengan proses pembelajaran
yang dilakukan secara langsung dan menarik cenderung siswa tersebut memahami suatu konsep
dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan teori belajar Ausubel yang menyatakan pembelajaran akan
lebih bermakna untuk lebih memabantu siswa memperoleh pengetahuan jika dilakukan dengan
menarik. Pembelajaran IPA merupakan pelajaran yang sangat menarik karena erat kaitannya dengan
lingkungan skitar (Arsyanty & Yusman, 2017). Pembelajaran yang menarik akan membuat siswa
mudah memahami suatu konsep. Sedangkan siswa yang mealakukan proses pembelajaran secara
daring atau online mengalami kesalahpahaman dalam memahami konsep. Hal tersebut bisa terjadi
karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep IPA (Kurniasih & Nukhbatul, 2017)
karena proses pembelajaran yang dilakukan kurang bermakna dan menarik. Pembelajaran secara
daring atau online dirasa kurang efektif karena siswa tidak mampu memahami dan mengkonstruk
pengetahuan dengan baik, akan tetapi hal tersebut disesuaikan dengan aturan pemerintah yang
mengharuskan untuk belajar di rumah secara online karena adanya penyebaran pandemi covid-19.

Minat Belajar
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar yang rendah membuat siswa

tidak mampu menjawab soal dengan benar atau mengalami tidak paham konsep. Hal tersebut
karena siswa kurang menyukai pembelajaran dengan hitungan rumus sehingga cenderung
menyebabkan ketidak tertarikan siswa terhadap suatu pelajaran dan membuat siswa kesulitan dalam
memahami suatu pelajaran yang mengakibatkan ketidakpahaman siswa terhadap sautu konsep.
Menurut teori pembelajaran bermakna oleh Ausubel menyatakan bahwa minat siswa dalam proses
pembelajaran sangat menentukan motivasi atau semangat dalam diri siswa untuk belajar memahami
suatu konsep (Rochim et al., 2019). Siswa yang memiliki minat besar cenderung akan benar-benar
mempelajari pelajaran tersebut secara sungguh-sungguh (Aryani et al.,, 2019) dan akan
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap pelajaran yang diminati. Begitu juga sebaliknya siswa
yang memiliki minat belajar yang kecil atau kurang memiliki minat belajar cenderung enggan
mempelajari pelajaran tersebut dan merasa kesulitan.

Kemampuan kognitif siswa

Kemampuan kognitif siswa juga memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa.
Pemahaman konsep menekankan pada kemampuan kognitif siswa. Setiap siswa memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda-beda (Aseptianova et al., 2019). Siswa dengan kemampuan di atas rata-
rata akan lebih mudah memahami suatu konsep dibanding dengan siswa yang memiliki kemampuan
di bawah rata-rata. Sejalan dengan teori belajar perkembangan kognitif Jean Piaget bahwa siswa
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dengan kemampuan atau proses kognitif tinggi akan dapat menyerap materi dengan lebih baik dari
siswa yang memiliki proses kognitif rendah (Syamsuddin, 2017). Berdasarkan hasil wawancara,
siswa dengan pemahaman konsep rendah mengalami kesulitan untuk meningat konsep yang telah
dipelajari sehingga tidak dapat menjawab tes dengan benar dan mengalami tidak paham. Siswa
dengan kemampuan rendah akan cenderung kesulitan untuk memahami materi yang sedang
dipelajari sehingga mereka sering lupa dan tidak memahaminya.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pemahaman yang dimiliki oleh siswa SMP di Desa
Banyuwangi Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik didominasi oleh tingkat pemahaman konsep
sedang. Tingkat pemahaman konsep tinggi mampu memahami ketiga indikator pemahaman konsep
dengan baik yaitu memahami. Siswa yang memiliki tingkat pemahaman konsep sedang hanya dapat
memahami dan mencapai indikator mengingat atau menyatakan ulang konsep, indikator lainnya
kurang terpenuhi yaitu mengalami miskonsepsi. Sedangkan siswa tingkat pemahaman konsep
rendah hanya mampu memahami indikator mengingat atau menyatakan ulang konsep dan indikator
lainnya tidak memenuhi yaitu mengalami tidak paham. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep yaitu cara atau proses belajar yang dilakukan, minat
belajar siswa dan kemampuan kognitif siswa. Saran yang dapat diberikan kepada penelitian
selanjutnya ialah soal tes yang digunakan dapat dikembangkan pada soal pilihan ganda dengan
bentuk tingkatan yang lebih tinggi untuk dapat mengukur pemahaman konsep secara mendalam.
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